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ABSTRAK 

 

Penelitan ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh nilai perusahaan, resiko keuangan, kualitas 

audit, dan kompensasi bonus terhadap earning manajemen pada perbankan Syariah. Populasi dalam 

penelitian ini adalah perbankan Syariah. Pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive 

Sampling dengan kriteria perbankan yang memiliki data-data nilai perusahaan, resiko keuangan, 

kualitas audit,dan kompensasi bonus serta perusahaan yang terindikasi melakukan earning 

manajemen. Data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan keuangan tahunan tahun 

2016, 2017 dan 2018 yang diambil dari website perusahaan dan Bursa Efek Indonesia 

Http://www.idx.co.id/. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan menggunakan SPSS.                

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat  pengaruh yang signifikan antara nilai 

perusahaan dengan earning manajemen, tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara resiko 

keuangan dengan earning manajemen, terdapat pengaruh yang signifikan antara kualitas audit 

dengan earning manajemen, dan terdapat pengaruh yang signifikan antara kompensasi bonus 

dengan earning manajemen. 

  

Kata Kunci: nilai perusahaan, resiko keuangan, kualitas audit, kompensasi bonus, dan  

earning manajemen. 

 
 

ABSTRACT 

 

This research aims to analyze the effect of company value, financial risk, audit quality, and 

bonus compensation on management earnings in Islamic banking. The population is Islamic 

banking. Sample selection using ppurposive sampling technique with banking criteria that have 

data on company value, financial risk, audit quality, and bonus compensation, and companies that 

have indicated earnings management. The data used are secondary data are annual financial reports 

in the form of 2016, 2017 and 2018 that obtained from the company's website and the Indonesia 

Stock Exchange, http://www.idx.co.id/. Data collection techniques using documentation 

techniques. Data analysis was performed using multiple linear regression analysis using 

SPSS tools. The results showed that there was not a significant influence between company value 

and management earnings, there was not a significant effect between financial risk and 

management earnings, there was a significant effect between audit quality and management 

earnings, and there was a significant effect between bonus compensation and management 

earnings. 
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1. PENDAHULUAN 

 Semakin besar perusahaan, 

pemilik perusahaan atau ownership 

menyerahkan pengelolaannya kepada 

manajemen. Manajemen bertanggung 

jawab kepada pemilik atau para penanam 

modal. Baik manajemen maupun pemilik 

perusahaan berekspektasi untuk 

mendapatkan return yang tinggi. 

Manajemen menginginkan return dari 

kompensasi yang diterima sementara 

pemilik menginginkan deviden yang 

tinggi (Lambert (2001). Dalam 

praktiknya manajemen terkadang 

bertindak demi kepentingan pribadi, 

yaitu mendapatkan kompensasi yang 

besar atas pengelolaan perusahaan yang 

terkadang mengabaikan  kepentingan 

pemilik (Jansen dan Meckling 1976). 

Asimetri informasi (ketidakseimbangan 

informasi) sering terjadi disebabkan 

manajemen (agen) memiliki informasi 

internal lebih banyak dan mengetahui 

bagaimana prospek  perusahaan di masa 

yang akan datang dibandingkan pemilik 

perusahaan (principal). Manajemen 

menggunakan informasi tersebut untuk 

memaksimalkan returnnya.  

Adanya asimetri informasi mendorong 

manajemen demi keuntungan pribadinya 

tidak mengungkapkan semua informasi 

yang diterimanya. Teori keagenan 

(Agency Theory) mengimplikasikan 

adanya asimetri informasi antara pemilik 

perusahaan (stakeholder) dan manajer 

sebagai agen. Adanya asimetri informasi 

menyebabkan manajemen menggunakan 

informasi yang diketahuinya untuk 

menyusun laporan keuangan sesuai 

dengan kepentingan dirinya yaitu 

meningkatkan kemakmurannya (Jansen 

dan Meckling 1976). Asimetri informasi 

merupakan suatu keadaan dimana 

manajer memiliki akses informasi atas 

prospek perusahaaan yang tidak dimiliki 

oleh pihak luar perusahaan (Richardson 

1998). Asimetri informasi mendorong 

manajemen tidak mengungkapkan semua 

informasi yang diperolehnya kepada 

penanam modal atau pemilik guna 

melindungi dirinya atau menutupi 

tindakan dirinya yang menyebabkan 

kerugian pemilik. Teori keagenan 

mendiskripsikan hubungan antara 

shareholders sebagai principal dan 

manajemen sebagai agen. Hubungan 
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keagenan merupakan suatu perjanjian 

atau kontrak dimana satu atau lebih 

orang (principal) memerintah kepada 

orang lain (agen) untuk melakukan suatu 

jasa atas nama principal serta memberi 

wewenang kepada agen untuk 

mengambil keputusan terbaik bagi 

principal. Dalam hubungan tersebut 

seharusnya agen atau manajemen 

bertindak sesuai keinginan principal atau 

shareholders. Tetapi pada praktiknya 

manajemen banyak bertindak atas 

kepentingan pribadi dan mengabaikan 

kepentingan principal demi 

meningkatkan kemakmuran dirinya. 

Menurut IAI (2017) tujuan laporan 

keuangan adalah menyediakan informasi 

yang berkenaan dengan posisi keuangan, 

kinerja keuangan, serta perubahan posisi 

keuangan yang bermanfaat bagi seluruh 

pemakai dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Oleh karena itu laporan yang 

berkualitas dan terbebas dari rekayasa 

dan mengungkapkan informasi yang 

sesuai dengan fakta yang sebenarnya 

menjadi kepentingan banyak pihak. 

Dalam proses penyusunan laporan 

keuangan, informasi yang disajikan 

harus mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya agar dapat digunakan oleh 

para pemakai dalam pengambilan 

keputusan dengan benar. Manajemen 

sebagai pengelola perusahaan selalu 

melaporkan kondisi kinerja keuangan 

perusahaannya dengan cara menyusun 

laporan keuangan. Laporan keuangan 

merupakan salah satu alat pengambilan 

keputusan bagi investor atau pemilik 

perusahaan dalam berinvestasi. Salah 

satu dari laporan keuangan adalah 

laporan laba rugi. Laba merupakan salah 

satu  informasi yang digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Laba  merupakan bentuk 

pertanggungjawaban manajemen dalam 

mengelola perusahaan kepada ownership 

atau pemilik perusahaan. Sementara 

perusahaan tidak selalu mengalami laba 

dari tahun ke tahun, adakalanya laba 

mengalami naik dan ada kalanya laba 

mengalami turun, padahal manajemen 

selalu menginginkan kinerja 

keuangannya dalam kondisi baik.  

Manajemen seringkali memanfaatkan 

fleksibilitas yang diperbolehkan oleh 

Standar akuntansi dalam menyusun 

laporan keuangan dengan melakukan 

perubahan metode akuntansi sehingga 

terlihat penggunaan metodenya tidak 

konsisten (PSAK no:1 Paragraf 14). Hal 

tersebut dilakukan untuk menampakkan 

laba perusahaan menjadi baik di mata 

investor. Kondisi tersebut menyebabkan 

Investor dalam pengambilan keputusan  
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menjadi salah dengan informasi yang 

disampaikan oleh manajemen. Kondisi 

tersebut menginspirasi manajemen 

melakukan earning manajemen. Menurut 

Scoot (2012) earning manajemen  

merupakan pilihan kebijakan akuntansi 

oleh manajer untuk mencapai tujuan-

tujuan spesifik. Schipper (1989) 

mendefinisikan manajemen laba sebagai 

campur tangan dalam proses penyusunan 

laporan keuangan dengan tujuan 

memperoleh keuntungan pribadi. 

Sementara Badruzaman (2010) 

mendefinisikan earning manajemen 

sebagai suatu cara yang ditempuh 

manajemen dalam mengelola laporan 

keuangan dengan menggunakan metode 

akuntansi tertentu dengan tujuan 

meningkatkan laba perusahaan sehingga 

kinerja keuangan meningkat. 

Subramanyam  & Wild (2010) 

menyatakan bahwa manajemen laba 

merupakan cara manajer dalam 

penyusunan laporan keuangan dengan 

melakukan perubahan metode akuntansi 

dan Belkoui (2008) menyatakan earning 

manajemen merupakan potensi 

penggunaan manajemen accrual dengan 

tujuan memperoleh keuntungan pribadi. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi 

earning manajemen diantaranya adalah 

nilai perusahaan, resiko keuangan, 

kualitas audit, asimetri informasi, dan 

kompensasi bonus. Nilai perusahaan 

menunjukkan persepsi masyarakat 

terhadap perusahaan yang listing di 

Bursa Efek Indonesia, yang sering 

dikaitkan dengan harga saham (Sujoko 

dan Subiantoro (2007). Jika harga saham 

meningkat maka dapat dikatakan bahwa 

nilai perusahaan juga meningkat. 

Peningkatan harga saham dapat 

disebabkan oleh peningkatan permintaan 

akan saham tersebut. Peningkatan 

permintaan atau pembelian saham 

disebabkan karena adanya sinyal atau 

berita baik  (good news) yang diterima 

investor yang mengakibatkan investor 

bereaksi dengan melakukan pembelian 

kembali saham tersebut. Sinyal atau 

berita baik (good news) tersebut 

menandakan tingkat pengembalian 

investasi yang akan diterima investor 

meningkat. Harga saham yang tinggi 

berarti nilai perusahaan juga tinggi. Nilai 

perusahaan dapat diukur dengan nilai 

buku per saham (Bringham dan 

Gapenski (2006). Peningkatan nilai 

perusahaan menunjukkan peningkatan 

kemakmuran pemegang saham (suharli, 

2006). Nilai perusahaan juga dapat 

diukur dari nilai ekuitasnya, jika nilai 

ekuitas semakin besar berarti nilai 

perusahaan juga semakin tinggi. 
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Peningkatan nilai perusahaan 

menyebabkan earning manajemen 

meningkat. Beberapa penelitian tentang 

hubungan nilai perusahaan terhadap 

earning manajemen adalah Tucker & 

Zarowi (2005),Aji dan Mita (2010), 

Agustin dan hermanto (2015) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan positif antara 

nilai perusahaan dengan earning 

manajemen sementara irawan (2013) dan 

wasilah (2005) tidak ada pengaruh yang 

signifikan positif antara nilai perusahaan 

dengan earning manajemen Resiko 

keuangan merupakan kemungkinan 

peristiwa yang tidak diharapkan terjadi 

akibat adanya penggunaan beban tetap 

yang tinggi (Horne,1997). Beban tetap 

berasal dari penggunaan utang. 

Penggunaan utang yang tinggi berarti  

leverage perusahaan tinggi. Leverage 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan 

dibiayai oleh utang (Bringham, 2018). 

Rasio ini menggambarkan hubungan 

antara utang perusahaan terhadap  modal 

(Harahap, 2013). Penggunaan utang 

yang tinggi akan berdampak pada 

perusahaan tidak mampu melunasi 

utang-utangnya. Adanya beban bunga 

yang harus dilunasi berdampak pula 

pada laba perusahaan semakin rendah 

atau berdampak pada kerugian. 

Perusahaan terancam default dimana 

perusahaan tidak mampu melakukan 

pembayaran tepat waktu. Peristiwa ini 

membuat manajemen berusaha 

menghindarinya dengan cara melakukan 

earning manajemen yaitu dengan 

membuat kebijakan yang dapat 

meningkatkan pendapatanatau laba. 

Menurut Klein dan Zhegal (2006) 

perusahaan yang mengalami default 

akan melanggar perjanjian utang dan 

akan terjadi peningkatan bunga dan 

melakukan negosiasi ulang masa utang. 

Perusahaan akan melakukan earning 

manajemen dalam rangka menghindari 

pelanggaran perjajian utang dan 

meningkatkan posisi bargaining.Semakin 

besar hutang suatu perusahaan maka 

semakin besar juga resiko yang dihadapi 

pemilik sehingga pemilik akan meminta 

tingkat keuntungan yang semakin tinggi 

pula agar perusahaan tersebut tidak 

terancam dilikuidasi. Jika suatu 

perusahaan terancam dilikuidasi maka 

tindakan yang mungkin dapat dilakukan 

oleh manajer adalah earning manajemen 

dengan cara melakukan perubahan 

metode akuntansi yang dapat 

meningkatkan laba. Penelitian Husna 

(2001),  Sodikin (2017), Dechow (1996), 

halim (2005), Watts &Zimmerman 
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(2001),Li & Tan (2007), Widyastuti 

(200) menyatakan leverage berpengaruh 

signifikan positif terhadap earning 

manajemen berbeda dengan penelitian 

Johan et al.(2017), Sugiri & Abdullah 

(2003) yang menyatakan leverage 

berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba. Aji dan Mita (2010), 

Agustin dan hermanto (2015) dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan positif antara 

resiko keuangan dengan earning 

manajemen sementara irawan (2013) dan 

wasilah (2005)  tidak ada pengaruh yang 

signifikan positif antara resiko keuangan 

dengan earning manajemen 

Kompensasi bonus merupakan 

balas jasa yang diberikan oleh 

perusahaan kepada karyawan yang dapat 

bersifat financial maupun non financial 

pada periode tetap. Sebagai seorang 

manajer yang digaji untuk mengelola 

perusahaan, pasti manajer secara 

maksimal berusaha untuk mengelola 

perusahaannya dengan baik dan 

berusaha meningkatkan kinerja 

perusahaan, agar di mata pemilik 

perusahaan kinerja manajer dinilai baik. 

Biasanya pemilik perusahaan 

memberikan kompensasi berupa bonus 

jika manajer dapat meningkatkan laba 

perusahaan. Dengan adanya kompensasi 

bonus manajer berusaha mengejarnya 

dengan cara melakukan earning 

manajemen saat perusahaan mengalami 

penurunan laba atau terjadi kerugian. 

Manajer selalu ingin dinilai kinerjanya 

baik atau meningkat di mata investor. 

Dengan demikian manajer melakukan 

perubahan-perubahan terhadap metode 

akuntansi agar nampak laba perusahaan 

meningkat. Semakin tinggi kompensasi 

bonus maka earning manajemen semakin 

dilakukan oleh manajer. Beberapa 

penelitian tentang kompensasi bonus 

terhadap earning manajemen adalah 

Guidry et.al (1995), Elfira (2009) dan 

Pujiningsih (2009), dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan positif antara kompensasi 

bonus dengan earning manajemen 

sementara Aprina dan Khairunnisa 

(2015)tidak ada pengaruh yang 

signifikan antara kompensasi bonus 

dengan earning manajemen. 

             Kualitas audit merupakan 

probabilitas seorang auditor dalam 

menemukan dan melaporkan suatu 

kekeliruhan atau penyelewengan yang 

terjadi dalam suatu sistem akuntansi 

klien(De Angelo 1981). Hasil audit yang 

berkualitas dimaknai sebagai hasil audit 

yang betul betul dapat menemukan 

kesalahan dan penyelewengan yang 
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dilakukan oleh manajemen. Dalam 

penelitian ini kualitas audit diproxikan 

dengan KAP Big four. KAP Big Four 

adalah KAP yang memiliki reputasi yang 

baik. KAP Big Four akan melakukan 

audit dengan benar dan dia tidak akan 

melakukan kesalahan dalam mengaudit 

atau melakukan audit berdasarkan 

keinginan klien. KAP Big Four tidak 

akan mempertaruhkan namanya yang 

sudah besar demi keinginan klien dan 

mereka tidak berani kehilangan klien 

jika mereka salah dalam mengaudit. 

Semakin berkualitas audit (KAP Big 

Four) manajemen tidak akan berani 

melakukan earning manajemen.  

Beberapa penelitian tentang 

kualias audit terhadap earning 

manajemen adalah Johan et.al. (2018), 

Meutia (2004), Rusmin (2010), Yunianto 

(2013), Lufita &Suryani (2018), dalam 

penelitiannya menunjukkan bahwa ada 

pengaruh yang signifikan  antara kualitas 

audit dengan earning manajemen 

sementara Becker et. Al.(1998) tidak ada 

pengaruh yang signinifikan antara 

kualitas audit dengan earning 

manajemen. 

Dari fenomena dan adanya 

perbedaan hasil penelitian pada 

penelitian-penelitian sebelumnya maka 

penelitian ini penting untuk dilakukan, 

sehingga peneliti tertarik untuk mengkaji 

kembali mengenai pengaruh nilai 

perusahaan, resiko keuangan, kualitas 

audit,  dan kompensasi bonus terhadap 

earning manajemen pada perbankan 

Syariah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian asosiatif yang bertujuan untuk 

menguji pengaruh antara dua variabel 

atau lebih. Populasi dalam penelitian ini 

yaitu seluruh perbankan Syariah. 

Pemilihan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria 

perbankan Syariah yang menerbitkan 

laporan tahunan tahun 2016, 2017, dan 

2018 dan memiliki data yang  lengkap 

sesuai dengan yang dibutuhkan untuk 

melakukan penelitian.  

Teknik analisis data menggunakan 

statistik deskriptif, sedangkan untuk 

menguji pengaruh nilai perusahaan, 

resiko keuangan, kualitas audit, dan 

kompensasi bonus terhadap earning 

manajemen, memakai uji regresi linier 

berganda. 

  

3.  HASIL PENELITIAN  

Analisis data diawali dengan 

melakukan perhitungan nilai perusahaan, 

nilai DER, nilai kualitas audit, nilai 

kompensasi bonus dan nilai earning 
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manajemen. Hasil perhitungan disajikan 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Nilai Perusahaan 

NO. NAMA 

PERUSAHAAN 

2016 2017 2018 

1 PT Bank 

Tabungan 

Pensiunan 
Nasional Syariah 

Tbk 

23.51

519 

19.23

367 

21.44

085 

2 PT Bank BRI 

Syariah Tbk 

21.64

355 

21.67

987 

22.33

802 

3 PT Bank 

Muamalat Tbk 

22.00

939 

22.43

623 

22.08

978 

4 PT Bank Panin 

Dubai Syariah 

Tbk 

20.89

549 

21.73

194 

21.23

517 

5 PT Bank BNI 

Syariah  

21.63

417 

22.06

019 

22.16

834 

6 PT MayBank 

Syariah Tbk 

20.19

92 

20.18

481 

20.08

888 

7 PT Bank BCA 

Syariah Tbk 

20.81

776 

20.85

088 

20.95

544 

8 PT Bank Mandiri 

Syariah Tbk 

22.57

838 

22.71

309 

22.80

759 

9 Bank Bukopin 

SyariahTbk 
29.56

267 

29.60

04 

29.47

608 

10 Bank 

Pembangunan 

Rakyat Jawa 
Barat dan Banten 

3.386

512 

3.387

788 

3.383

579 

Hasil perhitungan nilai perusahaan yang 

diukur dengan menggunakan nilai 

ekuitas, nampak adanya kecenderungan 

dari tahun ke tahun stabil. Nilai 

perusahaan terbesar dimiliki oleh bank 

Bukopin Syariah Tbk, dan nilai 

perusahaan yang terkecil dimiliki oleh 

Bank Pembangunan Rakyat Jawa Barat 

dan Banten. 

Tabel 2. Nilai DER 

NO. NAMA 

PERUSAHAAN 

2016 2017 2018 

1 PT Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional Syariah 
Tbk 

4.33117
16 

7.3352 0.512
764 

2 PT Bank BRI 
Syariah Tbk 

3.37226
46 

3.49635
5 3.496355 

2.366
375 

3 PT Bank 
Muamalat Tbk 

2.61879
52 

1.80070
1 

2.410
933 

4 PT Bank Panin 

Dubai Syariah 

Tbk 

6.37238
97 

3.04711
9 

4.256
959 

5 PT Bank BNI 

Syariah  
1.88402

72 
1.73685

2 
2.307
123 

6 PT MayBank 

Syariah Tbk 
0.54590

61 
0.69441

1 
0.248
271 

7 PT Bank BCA 
Syariah Tbk 

3.54517
33 

4.24703
2 

4.600
445 

8 PT Bank Mandiri 

Syariah Tbk 
1.75720

1 
1.84662

8 
1.800
842 

9 Bank Bukopin 

SyariahTbk 
0.19045

58 
0.21394

9 
0.201
816 

10 Bank 
Pembangunan 

Rakyat Jawa 

Barat dan Banten 

1.07353
58 

1.00361 1.197
36 

Hasil perhitungan resiko keuangan yang 

diukur dengan menggunakan rumus 

DER (Debt Equity Ratio), nampak 

adanya kecenderungan dari tahun ke 

tahun rata-rata mengalami kenaikan. 

Resiko keuangan terbesar dimiliki oleh 

PT Bank Tabungan Pensiunan Nasional 

Syariah Tbk, dan resiko keuangan yang 

terkecil dimiliki oleh Bank Bukopin 

SyariahTbk. 

Tabel 3. Nilai Kualitas Audit 

NO. NAMA 

PERUSAHAAN 

2014 2015 2016 2017 2018 

1 PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah Tbk 

1 1 1 1 1 

2 PT Bank BRI 

Syariah Tbk 
1 1 1 1 1 

3 PT Bank Muamalat 

Tbk 
0 0 0 0 0 

4 PT Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk 
1 1 1 1 1 

5 PT Bank BNI 

Syariah  
1 1 1 1 1 

6 PT MayBank 

Syariah Tbk 
1 1 1 1 1 

7 PT Bank BCA 

Syariah Tbk 
1 1 1 1 1 

8 PT Bank Mandiri 

Syariah Tbk 
1 1 1 1 1 

9 Bank Bukopin 

SyariahTbk 
1 1 1 1 1 
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10 Bank Pembangunan 
Rakyat Jawa Barat 

dan Banten 

0 0 0 0 0 

Hasil perhitungan Kualitas audit yang 

dihitung menggunakan Dummy untuk 

perbankan syariah menunjukkan rata-

rata perbankan syariah telah 

menggunakan auditor atau KAP Bigfour. 

Penggunaan KAP Bigfour menunjukkan 

bahwa kualitas audit perbankan syariah 

telah baik. KAP Bigfour yang telah 

menyandang nama besar tidak akan 

main-main dalam melakukan audit dan 

bila tidak baik dia akan mempertaruhkan 

nama baiknya. Dari 10 perbankan 

syariah ada 8 yang menggunakan KAP 

Bigfour. 

Tabel 4. Nilai Kompensasi Bonus 

NO. NAMA 

PERUSAHAAN 

2016 2017 2018 

1 PT Bank 

Tabungan 

Pensiunan 

Nasional Syariah 
Tbk 

21.473
2 

21.46
89 

21.3276
4 

2 PT Bank BRI 
Syariah Tbk 

12.622
37 

12.57
876 

19.5301
2 

3 PT Bank 

Muamalat Tbk 
20.531

92 
20.45
833 

20.4865
4 

4 PT Bank Panin 

Dubai Syariah 

Tbk 

18.319
05 

18.53
52 

18.3452
4 

5 PT Bank BNI 

Syariah  
25.022

28 
24.98
269 

25.2642
1 

6 PT MayBank 

Syariah Tbk 
17.375

9 
17.66
715 

17.3500
1 

7 PT Bank BCA 

Syariah Tbk 
24.589

41 
24.65
788 

24.7568 

8 PT Bank 

Mandiri Syariah 

Tbk 

18.114
52 

20.37
752 

21.3143
7 

9 Bank Bukopin 

SyariahTbk 
25.052

91 
25.13
599 

24.9039
3 

10 Bank 

Pembangunan 

Rakyat Jawa 
Barat dan Banten 

18.896
95 

19.05
307 

18.9919
3 

Hasil perhitungan Kompensasi 

bonusyang diukur dari jumlah bonus 

yang diterima karyawan untuk 

perbankan syariah menunjukkan rata-

rata perbankan syariah telah memberi 

kompensasi bonus jika karyawan 

memiliki kinerja yang baik. PT Bank 

BNI Syariah dan Bank Bukopin 

SyariahTbk memiliki nilai kompensasi 

bonus terbesar dan yang paling kecil 

nilai kompensasi bonusnya adalah PT 

Bank BRI Syariah Tbk. 

Tabel 5. Nilai Earning Manajemen 

NAMA 

PERUSAHAAN 

Tahun 

2016 2017 2018 

PT Bank Tabungan 

Pensiunan Nasional 

Syariah Tbk 

0,013444 0,04524 
0,01641

5 

PT Bank BRI Syariah 

Tbk 
-0,00792 -0,00842 

-

0,00562 

PT Bank Muamalat 

Tbk 
-0,02037 -0,02687 

-

0,02967 

PT Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk 
-0,17513 -0,18534 

-

0,14575 

PT Bank BNI Syariah  
-0,00488 -0,00458 

-

0,00356 

PT MayBank Syariah 

Tbk 
-0,00485 -0,00515 

-

0,00548 

PT Bank BCA 

Syariah Tbk 
0,04865 0,04365 0,04915 

PT Bank Mandiri 

Syariah Tbk 
0,038554 0,038554 

0,03852

4 

Bank Bukopin 

SyariahTbk 
0,039871 0,039218 

0,03237

1 

Bank Pembangunan 

Rakyat Jawa Barat 

dan Banten 

0,01281 0,02568 0,02756 

 

Hasil perhitungan earning manajemen 

menunjukkan bahwa  earning 

manajemen 5 perbankan syariah 

menunjukkan nilai positif, ini 

menunjukkan bahwa perbankan syariah 

melakukan earning manajemen dengan 
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cara menurunkan laba dan ada 5 

perbankan syariah menunjukkan nilai 

positif, ini menunjukkan bahwa 

perbankan syariah melakukan earning 

manajemen dengan cara menaikkan laba. 

Tahapan analisis berikutnya yaitu 

melakukan pengujian hipotesis dengan 

melakukan uji regresi berganda yang 

disajikan sebagai berikut: 

Model Summary
b
 

Model R 

R 
Squar

e 
Adjusted 
R Square 

Std. 
Error 
of the 
Estima

te 

Du
rbi
n-

Wa
tso
n 

1 
,595

a
 

,354 ,251 ,05268 
1,1
30 

a. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 
b. Dependent Variable: Y 

 

ANOVA
a
 

Mode

l 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Squar

e F Sig. 

1 Regr

essio

n 

,038 4 ,010 3,432 ,023
b
 

Resid

ual 
,069 25 ,003   

Total ,107 29    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X4, X2, X3, X1 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardiz
ed 

Coefficients 

Standa
rdized 

Coeffici
ents 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Tolera
nce VIF 

1 (Co
nsta
nt) 

-,141 ,066  -2,122 ,044   

X1 
-,002 ,002 -,255 -1,447 ,160 ,830 

1,20
5 

X2 
-,008 ,005 -,246 -1,518 ,142 ,983 

1,01
7 

X3 
,046 ,021 ,387 2,235 ,035 ,859 

1,16
4 

X4 
,009 ,003 ,513 2,847 ,009 ,795 

1,25
8 

a. Dependent Variable: Y 

 

2. PEMBAHASAN 

Nilai Perusahaan dan Earning 

Manajemen 

           Hasil pengujian pengaruh nilai 

perusahaan terhadap earning manajemen 

menunjukkan koefisien regresi sebesar -

0,002 dengan probabilitas signifikansi 

0,160 lebih dari 0,05 yang berarti tidak 

signifikan pada a = 0,05. Hal tersebut 

mengindikasi bahwa hipotesis I (H1) 

yang menyatakan bahwa nilai 

perusahaan berpengaruh terhadap 

earning manajemen ditolak. Hasil 

penelitian dapat dijelaskan dengan 

argumentasi sebagai berikut, pertama 

nilai perusahaan  diukur dengan jumlah 

ekuitas. Jumlah ekuitas akan mengalami 

perubahan jika harga pasar berubah. Jika 

jumlah ekuitas turun yang disebabkan 

harga pasar saham mengalami 

penurunan, ini berarti kinerja perusahaan 
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mengalami penurunan atau bisa 

dikatakan kinerja manajer juga 

mengalami penurunan. Pada kasus 

demikian, sangat mungkin manajemen 

akan melakukan earning manajemen 

untuk meningkatkan labanya. 

Diharapkan dengan adanya peningkatan 

laba, investor akan tertarik untuk 

berinvetasi. Dengan berinvestasinya 

investor, permintaan akan saham 

meningkat dan diharapkan harga saham 

akan meningkat, nilai ekuitas meningkat 

dan akhirnya nilai perusahaan 

meningkat. Fakta dari jumlah sampel 

perusahaan, 20% yang nilai 

perusahaannya tidak stabil dengan 

perubahan yang sangat kecil. 

Argumentasi kedua teori agency dimana 

manajemen seringkali memanfaatkan 

fleksibilitas yang diperbolehkan oleh 

Standar akuntansi dalam menyusun 

laporan keuangan dengan melakukan 

perubahan metode akuntansi sehingga 

terlihat penggunaan metodenya tidak 

konsisten (PSAK no:1 Paragraf 14), hal 

ini dilakukan dalam rangka 

menampakkan laba perusahaan menjadi 

baik di mata investor. Kondisi tersebut 

menginspirasi manajemen melakukan 

earning manajemen. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitianIrawan (2013) dan 

wasilah (2005)  tidak ada pengaruh yang 

signinifikan positif antara nilai 

perusahaan dengan earning manajemen 

 

Resiko Keuangan dan Earning 

Manajemen 

Hasil pengujian pengaruh resiko 

keuangan terhadap earning manajemen 

menunjukkan koefisien regresi sebesar -

0,008 dengan probabilitas signifikansi 

0,142 lebih dari 0,05 yang berarti tidak 

signifikan pada a = 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hipotesis 2 (H2) 

yang menyatakan bahwa resiko 

keuangan berpengaruh  terhadap earning 

manajemen ditolak. Hasil penelitian 

dapat dijelaskan dengan argumentasi 

sebagai berikut, pertama resiko 

keuangan  diukur dengan DER (Debt to 

Equity). DER merupakan perbandingan 

kewajiban dengan ekuitas, jika DER 

mengalami peningkatan berarti 

perusahaan menggunakan sumber 

dananya berasal dari hutang lebih 

banyak. Hal ini akan berdampak pada 

resiko keuangan semakin tinggi. Resiko 

keuangan yang tinggi dapat 

menyebabkan laba perusahaan 

mengalami penurunan. Pada kasus 

demikian, sangat mungkin manajemen 

akan melakukan earning manajemen 

untuk meningkatkan labanya. Fakta dari 

jumlah sampel perusahaan, 60% yang 
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resiko keuangannya mengalami 

kenaikan. Argumentasi kedua teori 

agencydimana manajemen seringkali 

memanfaatkan fleksibilitas yang 

diperbolehkan oleh Standar akuntansi 

dalam menyusun laporan keuangan 

dengan melakukan perubahan metode 

akuntansi sehingga terlihat penggunaan 

metodenya tidak konsisten (PSAK no:1 

Paragraf 14), hal ini dilakukan dalam 

rangka menampakkan laba perusahaan 

menjadi baik di mata investor. Kondisi 

tersebut menginspirasi manajemen 

melakukan earning manajemen.Hasil 

penelitian ini mendukung penelitian 

Irawan (2013) dan wasilah (2005)  tidak 

ada pengaruh yang signinifikan positif 

antara resiko keuangan dengan earning 

manajemen. 

 

Kualitas Audit dan Earning 

Manajemen 

Hasil pengujian pengaruh kualitas audit 

terhadap earning manajemen 

menunjukkan koefisien regresi sebesar 

0,046 dengan probabilitas signifikansi 

0,035 kurang dari 0,05 yang berarti  

signifikan pada a = 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hipotesis 3 (H3) 

yang menyatakan bahwa kualitas audit 

berpengaruh  terhadap earning 

manajemen diterima. Hasil penelitian 

dapat dijelaskan dengan argumentasi 

sebagai berikut, pertama kualitas audit   

diukur dengan skala dummy untuk 

menentukan perusahaan yang 

menggunakan KAP Big Four atau tidak. 

KAP Big Four tidak akan 

mempertaruhkan namanya yang sudah 

besar demi keinginan klien dan mereka 

tidak berani kehilangan klien jika 

mereka salah dalam mengaudit. Semakin 

berkualitas audit (KAP Big Four) 

manajemen tidak akan berani melakukan 

earning manajemen. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitiannya Johan et.al. 

(2018), Meutia (2004), Rusmin (2010), 

Yunianto (2013), Lufita &Suryani 

(2018) yang menyimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signinifikan  

antara kualitas audit dengan earning 

manajemen. Pada kasus demikian, 

sangat tidak mungkin manajemen akan 

melakukan earning manajemen untuk 

meningkatkan labanya. Fakta dari 

jumlah sampel perusahaan, 70% yang 

kualitas auditnya mengalami kenaikan. 

Argumentasi kedua teori agencydimana 

manajemen seringkali memanfaatkan 

fleksibilitas yang diperbolehkan oleh 

Standar akuntansi dalam menyusun 

laporan keuangan dengan melakukan 

perubahan metode akuntansi sehingga 

terlihat penggunaan metodenya tidak 
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konsisten (PSAK no:1 Paragraf 14), hal 

tersebut dilakukan untuk menampakkan 

laba perusahaan menjadi baik di mata 

investor. Kondisi tersebut menginspirasi 

manajemen melakukan earning 

manajemen. 

 

Kompensasi Bonus dan Earning 

Manajemen 

Hasil pengujian pengaruh kompensasi 

bonus keuangan terhadap earning 

manajemen menunjukkan koefisien 

regresi sebesar 0,009 dengan probabilitas 

signifikansi 0,009 lebih dari 0,05 yang 

berarti signifikan pada a = 0,05. Hal ini 

mengindikasikan bahwa hipotesis 4 (H4) 

yang menyatakan bahwa kompensasi 

bonus berpengaruh  terhadap earning 

manajemen diterima. Hasil penelitian 

dapat dijelaskan dengan argumentasi 

sebagai berikut, pertama kompensasi 

bonus  diukur dengan jumlah bonus yang 

diterima. Semakin tinggi bonus yang 

akan diterima, sangat mungkin 

manajemen akan melakukan earning 

manajemen untuk meningkatkan 

labanya. Fakta dari jumlah sampel 

perusahaan, 65% kompensasi bonus 

mengalami kenaikan. Argumentasi 

kedua teori agencydimana manajemen 

seringkali memanfaatkan fleksibilitas 

yang diperbolehkan oleh Standar 

akuntansi dalam menyusun laporan 

keuangan dengan melakukan perubahan 

metode akuntansi sehingga terlihat 

penggunaan metodenya tidak konsisten 

(PSAK no:1 Paragraf 14), hal ini 

dilakukan dalam rangka menampakkan 

laba perusahaan menjadi baik di mata 

investor. Kondisi tersebut menginspirasi 

manajemen melakukan earning 

manajemen. Hasil penelitian ini 

mendukung penelitian Guidry et.al 

(1995), Elfira (2009) dan Pujiningsih 

(2009) yang menyimpulkan bahwa ada 

pengaruh yang signinifikan positif antara 

kompensasi bonus dengan earning 

manajemen 

 

3. KESIMPULAN DAN SARAN 

 Praktek Earning Manajemen 

dapat dipahami dari dimensi kinerja 

manajer. Ketika kinerja manajer 

mengalami penurunan yang disebabkan 

laba perusahaan mengalami penurunan, 

maka manajer akan cenderung 

melakukan earning manajemen demi 

meningkatkan kinerjanya. Hasil 

penelitian menunjukkan tidak ada 

pengaruh antara nilai perusahaan dengan 

earning manajemen. Tidak ada pengaruh 

antara resiko keuangan dengan earning 

manajemen. Ada pengaruh yang 

signifikan antara kualitas audit dan 
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kompensasi bonus dengan earning 

manajemen. 

Untuk penelitian selanjutnya hendaknya 

menambahkan sampel, periode, dan 

variabel lain sehingga hasil penelitian 

dapat digeneralisasi. 
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